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ABSTRAK

Nama : Amirul Jaya Siregar

NIM :37.15.4.112

Jurusan : Manajemen Pendidikan Isam
Pembimbing | : Drs. Makmur Syukri, M.Pd

Pembimbing Il : Nasrul Syakur Chaniago, SS. MPd

Judul Skripsi . “Peran Kepala Madrasah dalam

Meningkatkan Mutu Guru di MAS
Sinar Islami Bingai”

Skripsi ini mengkaji tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
guru. Penelitian ini dilatari oleh kecenderungan para peneliti yang mengkaji mengenai
peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru. Para peneliti sebelumnya
mengemukakan berbagai pendapat, paradigma serta hasil penelitiannya. Berbagai aspek
terus dikaji, dikritisi dan di re-observasi oleh para praktisi pendidikan menjadikan
penelitian ini relevan dan semakin menarik dilakukan, demi tercapainya mutu guru yang
berkualitas dan inovasi peran kepala madrasah yang efektif dan terbarukan.

Secara umum skripsi ini mengajukan 4 (empat) pertanyaan. Pertama, Bagaimana
kepala madrasah menyusun program dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar
Islami Bingai? Kedua, Bagaimana kepala madrasah menjalankan program dalam
meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai? Ketiga, Bagaimana kepala
sekolah mengawasi berjalannya program dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar
Islami Bingai? keempat, Apa saja program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
kerja guru di MAS Sinar Islami Bingai? Dan yang kelima Apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
guru di MAS Sinar Islami Bingai?

Penelitian ini menemukan bahwa secara praktik kepala MAS Sinar Islami Bingai
telah menjalankan perannya dengan baik , namun secara teknis peneliti masih
menemukan beberapa hal yang menjadi kendala dan problematka yang ditemui kepala
madrasah yang menjadi bias bagi mutu guru dalam melakukan proses pembelajaran.
Demikian, dengan penelitian ini peneiti berharap dapat menambah khazanah keilmuan
dan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan

Kata Kunci: Peran, Kepala Madrasah, Mutu Guru,

Pembimbing |

Drs. Makmur Syukri, M.Pd
NIP: 19680608 190403 1 009




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu sektor pembangunan yang pokok, di mana
pemerintah disetiap negara harus benar-benar memperhatikan sektor ini agar
seimbang bersama-samadengan sektor pembangunan lainnya. Sebegitu pentingnya
perhatian kepada sektor pendidikan dalam pembangunan tidak lain karena pendidikan
menyediakan sumber daya manusia yang akan turut andil dalam kelancaran

pembangunan nasional pada suatu negara.

Karena pendidikan sangat penting maka pemerintah berkewajiban untuk
memenuhi hak dari setiap warga negara. Meletakkan pendidikan sebagai hak,
memberikan sebuah beban bagi pemerintah untuk memberikan yang terbaik bagi
penerima hak. Kualitas pendidikan, bukan hanya kuantitasnya, wajib dipenuhi oleh
pemerintah sebagai penyelenggara negara. Oleh karena itu, pemerintah harus mampu

memposisikan pendidikan sebagai sebuah kebutuhan bersama.

Perkembangan kebutuhan masyarakat atas SDM yang berkualitas secara perlahan
tetapi pasti, semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pendidikan tidaklah semata-mata
diarahkan hanya dalam mencetak tenaga kerja untuk industri, melainkan juga
tenaga kerja yang mengoptimalkan kemampuan berpikir dalam menjalankan setiap
pekerjaannya. Hal ini berarti bahwa pendidikan haruslah diarahkan pula pada upaya

menciptakan situasi agar siswa mampu belajar dan memiliki kemampuan berpikir tahap

tinggi.



Kebutuhan akan guru yang berkualitas yang semakin tinggi saat ini harus disikapi
secara positif oleh para pengelola pendidikan guru. Respon positif ini haruslah
ditunjukkan dengan senantiasa meningkatkan mutu program pendidikan yang
ditawarkannya. Perbaikan mutu pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi ini jelas
akan membawa dampak positif bagi penciptaan guru yang berkualitas kelak di
kemudian hari. Pembangunan guru yang berkualitas guna menunjang pembentukan
pendidikan bermutu.! Pentingnya sosok guru dalam kehidupan sebagaimana firman Allah

SWT dalam Alquran surah An Nahl ayat 43:2
Gals Y K )R AT a2l s g Vs, V) Gl G il g

Artinya: "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui*

Bila melihat dunia pendidikan secara umum saat ini, dimana mutu
pendidikan di Indonesia bisa dikatakan rendah. Namun bila kita telaah lebih jauh
mengenai penyebab dari kurangnya mutu pendidikan adalah kurangnya kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru (kurang profesional) dan juga

kurangnya penghargaan terhadap guru.®

'E. Mulyasa, 2007. Menjadi Guru Professional. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. Hal. 14
2Departemen Agama Republik Indonesia, 1989. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang:Toha
Putra. Hal. 432

3Ibid, Hal. 15



Penghargaan ini sangat penting untuk memotivasi guru untuk lebih
mengembangkan dirinya. Penghargaan ini dapat berupa pujian atau pembinaan kepada
para guru Yyang pada akhirnya akan menumbuhkan semangat para guru dalam
pembelajaran dan yang pasti meningkatkan kualitas seorang guru yang nantinya akan

meningkatkan kualitas siswa/output/sekolah secara umum.

Guru dapat dikatakan sebagai tiang utama keberhasilan pendidikan yang ada di
Indonesia. Oleh karena itu, kualitas guru sangat dibutuhkan untuk mencapai
tujuan pendidikan di Indonesia pada umumnya dan tujuan sekolah pada khususnya.
Namun, untuk mendapatkan guru yang berkualitas dan profesional untuk mencapai
tujuan pendidikan khusunya di sekolah tidaklah murah dan mudah, semuanya harus

dibayar mahal dan memakan waktu yang cukup lama.*

Dalam rangka meningkatkan kualitas SDM, guru merupakan komponen sumber
daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Pembentukan
profesi guru dilaksanakan melalui program pendidikan pra-jabatan maupun dalam
jabatan. Tidak semua guru yang mendidik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik
dan kualified. Potensi sumber daya guru itu perlu terus menerus bertumbuh dan
berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara profesional. Selain itu, pengaruh
perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus menerus belajar
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta

mobilitas masyarakat.

“Danin, Sudarman, 2010. Profesionalisme dan Etika Profesi Guru.. Cet. 1: penerbit Alfabeta.
Hal. 27



Pernyataan di atas di dukung dengan adanya Undang-Undang RI Nomor 20 tahun
2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Rl Nomor
14 tahun 2005 bab 1 pasal layat (10) tentang guru dan dosen, dan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 pasal 7 ayat (1-2) tentang Standar Nasional
Pendidikan mengatakan bahwa guru adalah pendidik profesional (guru harus
memiliki  kualitas dalam pembelajaran dan pengajaran). Dengan demikian, guru
selain harus profesional juga harus memiliki kualifikasi akademik serta memiliki
kecakapan hidup untuk mewujudkan tujuan lembaga pendidikan/sekolah khususnya dan

tujuan pendidikan nasional pada umumnya.®

Kebutuhan akan guru yang berkualitas yang semakin tinggi saat ini harus disikapi
secara positif oleh para pengelola pendidikan guru. Respon positif ini haruslah
ditunjukkan dengan senantiasa meningkatkan mutu program pendidikan yang
ditawarkannya. Perbaikan mutu pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi ini jelas
akan membawa dampak positif bagi penciptaan guru yang berkualitas kelak

dikemudian hari.

Menjadi guru adalah pilihan yang terbaik dalam posisi sosial seseorang. Guru
memang pahlawan tanpa jasa, guru digugu dan ditiru. Posisi guru dimasa reformasi
ini telah diberikan perhatian yang cukup, karena aspirasi guru secara tertulis

diakomodasi dalam UU Guru dan Dosen.®

>Republik Indonesia,2005. “Undang-undang R.l. Tentang Guru dan Dosen Tahun 2005.
Jakarta Sinar Grafika. Hal. 32
®Ibid, Hal. 23



Pembangunan guru yang berkualitas guna menunjang pembentukan pendidikan
bermutu tidak sebatas bergantung pada program pendidikan guru yang ditempuhnya.
Pengembangan kualitas guru sesungguhnya adalah terletak pada kemauan dan
kemampuan guru untuk mengembangkan dirinya ketika mereka sudah menduduki
jabatan guru. Dengan kata lain, pembangunan kualitas guru terletak pula pada usaha

membangun kapabilitas guru itu sendiri.’

Dalam proses pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru inilah, kepala
madrasah sebagai pemimpin pendidikan, unit dan kompleks dimana memiliki tugas
dan peran lebih berat jika dibandingkan dengan guru dan staf madrasah. Salah satu
tanggung jawab yang perlu diembannya adalah mendorong guru dan staf madrasah
untuk meningkatkan kinerja guru mereka. Hal ini sejalan dengan tugas dan peran
kepala madrasah sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator dan motivator. Semua peran tersebut perlu dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Disisi lain keberadaan guru di madrasah tidak lepas dari pengaruh positif
maupun negatif terhadap kinerja guru, dan dapat mempengaruhi hubungan
personal di madrasah. Hubungan-hubungan tersebut meliput hubungan antar guru,
dengan kepala madrasah, hubungan guru dengan staf madrasah serta yang paling

mendasar hubungan guru dengan siswa®

Kepala madrasah memiliki peranan yang cukup luas dalam lingkungan sebuah

madrasah. Disamping peranannya sebagai seorang pemimpin yang memberikan

Ali Imron, 1995. Pembinaan Guru di Indonesia. Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya. Hal. 22
8Abdur Rachman Shaleh, 2015.Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi, dan Aksi.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal. 47



pembinaan dengan keteladanannya pada guru dan stafnya, kepala madrasah juga
berfungsi sebagai pejabat formal, sebagai manajer, sebagai pendidik dan sebagai
staf. Karena kepala madrasah merupakan pejabat formal, manajer, sebagai pendidik
dan sebagai staf, maka kepala madrasah ituterikat untuk loyal terhadap atasan dan
bawaahannya. Loyalitasnya seorang kepala madrasah adalah penjabaran tanggung
jawab dalam pembinaan terhadap program pengajaran, pembinaan sumber daya
manusia, dan menciptakan  suasana yang kondusif dalam  pelaksanaan

evektifitas kependidikan dengan guru-guru.

Kepemimpinan kepala madrasah akan memperhadapkan pada persoalan-
persoalan yang berkaitan erat dengan guru, staf/pegawai, dan siswa.Secara luas kepada
madrasah akan bersentuhan langsung dengan masyarakat sekitar madrasah atau orang
tua siswa dan dengan instansi-instansi terkait. Hal ini biasa terjadi karena adanya
keterkaitan kebutuhan hubungan di antara porsenil-porsenil itu dengan eksistensi
lembaga pendidikan sehingga pengaruh seorang manajer atau kepala madrasah bisa

terlihat dengan gambaran kinerja seorang pemimpin madrasah.

Kegagalan dan keberhasilan madrasah banyak ditentukan oleh kepala madrasah,
karena kepala madrasah pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh
madrasah untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan madrasah adalah keberhasilan
kepala madrsah. Demikian pula sebaliknya keberhasilan kepala madrasah adalah

keberhasilan madrasah. Oleh sebab itu efektivitas madrasah sebagai penyelenggara



pendidikan berarti sebagai agen perubahan tidak akan terjadi tanpa pengertian dan

dukungan kepala madrasah.®

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pelaksana pendidikan
yang paling berperan penting, dan bertanggung jawab untuk menjadi pemimpin
dan mampu menerapkan kebijakan sesuai dengan fungsinya sebagai pimpinan.
Di samping itu, untuk memudahkan dalan pengelolaan suatu madrasah yang
dipimpinnya, maka seorang kepala madrasah harus melakukan pengawasan

dari semua aspek dalam meningkatkan proses belajar mengajar.

Pemimpin madrasah adalah orang yang mempunyai posisi kepemimpinan yang
penting. Pemimpin madrasah memiliki wewenang atau hak legitimasi untuk memberi
perintah atas dasar kekuasaan yang sah yang diberikan oleh suatu badan resmi badan
resmi. Pemimpin madrasah mempunyai posisi menentukan dan menetapkan struktur
organisasi madrasah serta menyakinkan bahwa struktur tersebut membantu dalam

pencapaian atau tercapainya misi, maksud dan tujuan organisasi.

Pemimpin madrasah yang dimaksud di atas adalah kepala sekolah. Peran kepala
madrasah sebagai seorang pemimpin adalah menjadi kunci peningkatan atau
perkembangan madrasah. Kepala madrasah sebagai pemimpin pembelajaran adalah
pemimpin yang menekankan pada komponen-komponen vyang terkait dengan
pembelajaran, meliputi kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, pengembangan guru,

layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas belajar di madrasah.

°Ibid,Hal. 23



Kepala madrasah sebagai pemimpin pembelajaran, memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah yang di pimpinnya. Dalam meningkatkan
mutu pembelajaran, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi fungsi supervisi
pengajaran. Karena kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) dan supervisi
secara intern merupakan satu kesatuan dimana kegiatan supervisi berpangkal pada
kebutuhan situasi yang menyangkut banyak orang yaitu murid,orang tua murid, guru, dan
orang lain yang berkepentingan. Mereka akan memengaruhi kegiatan-kegiatan kepala

madrasah sebagai pemimpin pembelajaran.

Dari pembahasan diatas dapat kita pahami bahwa hingga saat ini keberadaaan guru
dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan, guru adalah batang tubuh pendidikan. Sehingga
keadaan guru harus berbanding lurus perhatiannya dengan keberadaan siswa itu sendiri.
Mutu guru adalah sesuatu yang senantiasa ditingkatkan sebagai upaya memperbaiki
kualitas pendidikan. Adalah kepala madrasah seorang yang paling bertanggung jawab

dalam kualitas guru itu sendiri.

Dalam hal ini salah satu lembaga pendidikan yang berupaya meningkatkan mutu guru
melalui pengaruh atau peran kepala madrasah yakni MAS Sinar Islami Bingai,
berdasarkan observasi tidak resmi yang peneliti lakukan di madrasah tersebut, bahwa
terdapat upaya atau peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru, namun tidak
dominan. Sehingga perlakuan kepala madrasah berdasarkan pengamatan peneliti belum

terealisasikan dengan baik kepada semua guru.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti diatas, maka dengan ini peneliti
terdorong untuk membahasnya dalam sebuah skripsi dengan judul“Peran Kepala

Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Guru di MAS Sinar Islami Bingai”
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian ini berkenaan dengan peran kepala
madrasah, terkait dengan peningkatan mutu guru yang akan dilaksanakan di MAS Sinar
Islami Bingai. Dengan ini, penulis memberi judul penelitian ini: “Peran Kepala

Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Guru di MAS Sinar Islami Bingai.”
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dan fokus penelitian, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kepala madrasah menyusun program dalam meningkatkan mutu guru
di MAS Sinar Islami Bingai?

2. Bagaimana kepala madrasah menjalankan program dalam meningkatkan mutu
guru di MAS Sinar Islami Bingai?

3. Bagaimana kepala sekolah mengawasi berjalannya program dalam meningkatkan
mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai?

4. Apa saja program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kerja guru di MAS
Sinar Islami Bingai?

5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala

madrasah dalam meningkatkan mutu guru di Mas Sinar Islami Bingai?



D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. kepala madrasah menyusun program dalam meningkatkan mutu di MAS Sinar
Isami Bingai.

2. kepala madrasah menjalankan program dalam meningkatkan mutu guru di MAS
Sinar Islami Bingai.

3. kepala sekolah mengawasi berjalannya program dalam meningkatkan mutu guru
di MAS Sinar Islami Bingai.

4. program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kerja guru di MAS Sinar
Islami Bingai.

5. faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
penelitian ini adalah hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan khusunya proses kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru.
2. Manfaat praktis
a) Bagi kepala madrasah
Menjadi masukan agar dapat melaksanakan fungsi dan perannya sebagai

pemimpin yang baik dalam meningkatkan mutu guru guna untuk memajukan



madrasah tersebut agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan
efisien.

b) Bagi lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk menciptakan
kegiatan-kegiatan yang sifatnya dapat mendukung untuk peningkatan mutu guru di MAS

Sinar Islami Bingai.

c) Bagi paraguru
Sebagai bahan untuk meningkatkan mutu dan kualitasnya dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidikan untuk mencerdaskan dan

meningakatkan prestasi sebagai pendidik.



BAB |1

KAJIAN TEORITIS
A. Defenisi Kepala Sekolah/Madrasah

Menurut Sudarman Danim, kepala sekolah/madrasah adalah guru yang
mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah.’® Sementara menurut Daryanto,
kepala sekolah/madrasah adalah pemimpin pada suatu lembaga kependidikan. Kepala
sekolah/madrasah iaah pemimpin yang proses kehadirannya dapat dipilih secara
langsung, ditetapkan oleh pemerintah.!! Adapun menurut Sri Damayanti, kepala
sekolah/madrasah berasal dari dua kata kepala dan sekolah/madrasah, kata kepala berarti
sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga, sedangkan
sekolah/madrasah diartikan sebgai suatu lembaga tempat mnerima dan memberi

pelajaran.

Kepala sekolah/madrasah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan
sekolah/madrasah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin daam suatu
oraganisasi atau lembaga. Adapaun sekolah/madrasah merupakan lembaga atau tempat
bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. Dengan demikian,
secara sederhana, kepala sekolah/madrasah dapat didefenisikan sebagai tenaga fungsiona
guru yang diberi tuga untuk memimpin sekolah tempat diseenggarakannya proses belajar
mengajar, atau tempat terjadinya interasksi antara guru yang memberi pelajaran dan siswa

yang meneroma pelajaran. Kata memimpin mengandung konotasi menggerakkan,

10 Sudarman Danim, 2010. Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionaisme
Tenaga Kependidikan. Bandung: Pustaka Setia. Hal 145.

11 Daryanto,2011. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Pemimpin Pembelajaran. Yogyakarta:
Gava Media. Hal,136.



mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan, dan lain-lain. Maksud
memimpin tersebut adalah leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber
daya baik internal maupun eksternal, dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan

optimal.?
B. Peran Kepala Sekolah/ Madrasah

Pemimpin sekolah adalah orang yang mempunyai posisi kepemimpinan yang
penting. Pemimpin sekolah memiliki wewenang atau hak legitimasi untuk memberi
perintah atas dasar kekuasaan yang sah diberikan oleh suatu badan resmi. Pemimpin
sekolah mempunyai posisi menentukan dan menetapkan struktur organisasi sekolah serta
menyakinkan bahwa struktur tersebut membantu dalam pencapaian atau tercapainya misi,

maksud dan tujuan organisasi.

Pemimpin sekolah yang dimaksud di atas adalah kepala sekolah. Peran kepala
sekolah sebagai pemimpin adalah menjadi kunci peningkatan atau perkembangan
sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran adalah kepemimpinan yang
menekankan pada komponen-komponen yang terkait dengan pembelajaran, meliputi
kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, pengembangan guru, layanan prima dalam

pembelajaran, dan pembangunan komunitas belajar di sekolah.

Aspek yang penting dari tugas pemimpin sekolah adalah melaksanakan
kepemimpinan pendidikan untuk selurh warga sekolah. Kegiatan pendididkan disekolah

merupakan suatu kegiatan yang berpengaruh secara langsung dalam meningkatkan mutu

12 Donni Juni Priansa, 2017. Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional. Bandung: CV
Pustaka Setia. Hal, 36.



pendidikan dimana guru sangat mempengaruhi kegiatan pendidikan tersebut. Guru
menjadi penentu, sebagai kunci keberhasilan dalam setiap usaha peningkatan mutu
pendidikan, fungsi dan perannya menjadi sangat strategis, sangat beralasan apabila
pengawasan propesional ditujukan kepada aspek akademik yang berupa bantuan untuk
memperbaiki proses pendidikan, khususnya pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan mutu pendidikan kegiatan supervisi akademik harus dilakukan oleh kepala
sekolah. Supervisi akademik ini merupakan suatu kegiatan pengawasan profesional yang
menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada dalam
lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru membantu siswa ketika sedang

dalam proses ketika sedang dalam proses belajar.

Dalam menciptakan mutu pendidikan melalui kegiatan pembelajaran kepala sekolah
memiliki peranan yang penting untuk meningkatkan prestasi kerja guru di sekolah.
Prestasi kerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan

tugasnya sesuai sesuai dengan keprofesiannya dalam bidang pendidikan.*3

Kepala sekolah/madrasah diangkat untuk menduduki jabatan dan bertanggung
jawab mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level
sekolah/madrasah yang dipimpin. Tentu saja kepala sekolah/madrasah bukan satu-
satunya yang bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah/madrasah, karena masih
banyak faktor lain perlu diperhitungkan ada guru yang dipandang sebagai faktor kunci

yang berhadapan langsung dengan para peserta didik dan faktor lain seperti lingkungan

3Ahmad Susanto,2016.Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. Depok: Prenadamedia Group.
Hal. 22



yang mempengaruhi proses pembelajaran. Namun kepaa sekolah/madrasah memiliki

peran yang sangat mempengaruhi jalannya sistem yang ada disekolah/madrasah.*

Keberhasilan satuan pendidikan mencapai tujuan pendidikan tidak terlepas bagaimana
kepala sekolah/madrasah sebagai satuan pendidikan, memahami pendidikan sekaligus
memahami manajemen organisasi secara simultan. Karenanya ilmu pendidikan
merupakan sesuatu yang mutlak dikuasai oleh kepala sekolah/madrasah satuan
pendidikan, dan pada saat yang bersamaan, memahami secara utuh dan menyeluruh ilmu

manajeman dan nilai-nilai praktis dalam manajemen organisasi.*®

C. Program Kepala Sekolah/Madrasah

1. Program Peningkatan Motivasi Kerja

Kepala sekolah/madrasah melakukan pemerataan terhadap beberapa program dan
kegiatan untuk meningkatkan motivasi kerja, misalnya melalui kegiatan breifing,
penghargaan bagi guru yang berprestasi, peningkatan keseahteraan guru, peningkatan
SDM, memberikan pelatihan untuk para guru, memberikan perhatian secara personel,
workhop, outbond, dan sebagaonya. Melalui program dan kegiatan tersebut, guru, staf,
dan pegawai lainnya diharapkan mampu mengembangakan proses kerjanya dan

menghasikan output yang baik sesuai program yang diselenggarakan.®

14 Wahyusumidjo, 2008. Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah. Jakarta: Raja Grafindo
Persada. Hal 82

15 Amiruddin Siahaan dkk, 2013. Administrasi Satuan Pendidikan. Medan: Perdana Pubishing.
Hal. 184

16 Donni Juni Priansa, 2017. Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional. Bandung: CV
Pustaka Setia. Hal. 64



2. Program Administratif Sekolah/Madrasah

Kepala sekoah menyusun dan mengembangkan program kerja administratif sekoah
secara sistematis, terarah, jelas, dan realistis. Hal in penting agar program kerja
administratif sekolah mampu memberikan pelayanan terbaik terhadap guru, peserta didik,

masyarakat, dan stakehoders lainnya seoptimal mungkin.

Program peningkatan mutu pengembangan sistem informasi, pelayanan
administrasi, dukungan penyelenggaraan pembelajaran, dukungan pengembangan mutu
lingkungan sekolah dalam rangka membangun suasana sekolah sebagai tempat belajar,
dan administrasi kepada publik perlu dikembangkan oleh tim pengenmbang administratif
sekolah dengan target mutu dan indikator mutu yang jelas, dan kriteria keberhasilan yang

terukur.

Hal penting lainnya adalah dalam penyusunan program kerja administratif sekolah,
sekolah memiliki standar prosedur peningkatan mutu sisrem administrasi yang penahapan
serta prosesnya disepakati dan didokumentasikan oleh berbagai pihak. Pencapaian
tergetnya diukur dengan alat evakuasi yang sederhana tetapi dapat merekam
perkembangan proses dan hasi pekerjaan secara akurat. Instrumen pengawasan yang
dibutuhkan adalah kemampuan kepala sekolah dalam memanfaatkan kewenangan

supervisinya dalam rangka memetakan mutu proses dan program administratif sekolah.’

7 Ibid,Hal. 73



D. Pengawasan Program

1. Kompetensi supervisi

Kompetensi supervisi kepala sekolah/madrasah dapat dilihat dari beragam upaya,
seperti merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionaisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi yang tepat, dan menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Sagala
menyatakan bahwa kepala sekolah harus mempunyai kemampuan mensupervisi dan
mengaudit kinerja guru, staf, dan pegawai lainnya yang ada dilingkungan sekolah.

Kemampuan supervisi meliputi:

a. Kemampuan melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang
tepat
b. Kemampuan melakukan monitoring, evaluasi, dan peaporan program
pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.'®
2. Tujuan Evaluasi Program
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua, yaitu:

a. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai
bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh
para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, tujuan umum dari evaluasi dalam
pendidikan adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi di

petunjuk sampai di mana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta

18 Donni Juni Priansa, 2017. Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional. Bandung: CV
Pustaka Setia. Hal. 96



didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler, setelah mereka menempuh

proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran yang

telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.

Jadi tujuan umum yang kedua dari evaluasi pendidikan adalah untuk

mengukur dan menilai sampai dimanakah efektivitas mengajar dan metode-

metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidikan,

serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik.

Purwanto dan suparman memaparkan tujuan evaluasi adalah :

a.
b.
C.
d.

Mengkomunikasikan program kepada masyarakat.
Menyediakan informasi bagi pembuat keputusan.
Menyempurnakan program yang ada.

Meningkatkan partisipasi dan pertumbuhan. *°

Tujuan evaluasi program antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Untuk mengumpulkan/ memperoleh data tentang hasil-hasil yang telah
dicapai pada akhir suatu periode pelaksanaan program.

Untuk mengetahui kesulitan atau hambatan yang dialami dalam
pelaksanaan program.

Untuk memperoleh dasar bagi pembuatan atau pengambilan keputusan
dalam penyusunan langkah-langkah/ kebijakan yang akan ditempuh dalam
periode berikutnya.

Untuk menghindari gangguan/ hambatan, serta menjamin efektivitas dan
efisiensi kerja pada periode berikutnya.?°

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan

adalah:

19 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, 2017. Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Medan:
Perdana Publishing. Hal 8

20 Suharsimi Arikunto, 1988. Penilaian Program Pendidikan, Yogyakarta: PT Bina Aksara. Hal.



a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan
atau rangsangan pada diri peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan prestasinya masing-masing.

b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan
ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan,
sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara
perbaikannya.

3. Kegunaan Evaluasi Pendidikan

Di antara kegunaan yang dapat dipetik dari kegiatan evaluasi dalam bidang

pendidikan adalah:

a. Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh informasi
tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program
pendidikan.

b. Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi antara
program pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuan yang hendak
dicapai.

c. Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan,
penyesuaian dan penyempurnaan program pendidikan yang dipandang lebih
berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-citakan, akan

dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya. 2

21 Anas Sudijono, 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo. Hal. 17



4. Prinsip-prinsip Evaluasi Program

Prinsip-prinsip umum dalam melakukan evaluasi suatu program dirangkum

oleh Cronbach dan Paton sebagaimana dikutip arikunto dan jabar sebagai berikut:

a. Evaluasi program adalah suatu seni.

b. Evaluator program tidak memiliki wewenang untuk memutuskan hasil
program, sekedar memberikan bantuan data atau informasi kepada
pengambil keputusan

c. Tidak seorang pun diantara evaluator program berhak memberikan
pertimbangan kepada pengambil keputusan

d. Mengevaluasi program sebaiknya tidak hanya memusatkan sasaran
perhatian pada hasil atau dampak saja, tetapi semua gejala proses

pelaksaan perlu ditelusuri.

Senada dengan penjelaan Cronbach dan Paton diatas urwanto dengan

Suoarman memaparkan 7 prinsip evaluasi sebagai berikut : 22

a. Evaluasi harus dilakukan secara sistematis. Dengan demikian hasilnya
dapat diharapkan, dapat dipertanggung jawabkan dan dapat memenuhi
kebutuhan berkaitan dengan program.

b. Evaluasi dilaksanakan sesuai dengan prinsip dasar dalam sistem
instruksional dan berkaitan dengan seluruh aspek dalam sistem

intruksional.

22 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, 2017. Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Medan :
Perdana Publishing. Hal. 12



Evaluasi program harus dilakukan dengan sedapat mungkin

mempergunakan standard tertentu tang relevan dengan program yang

dievaluasi.

. Sumber kesalahan dapat diidentifikasi sumber kesalahan evauasi terdapat

beberapa komponen seperti :

Dalam instrumen evaluasi yang dipergunakan dalam pengumpuan data

seperti isinya yang kurang tepat (kurang valid), terlalu sulit, kurang pasti

dan kurang reliabel.

Pada proses pengumpulan data baik yang menyangkut cara pengumpulan

atau cara mencatat atau memberi skor

Kesalahan pada individu yang dievaluasi seperti kurang sungguhan dan

kurang kejujuran individu tersebut.

Kesalahaan dapat dikurangi (minimized). Mengetahui sumber-sumber

kesalahan seperti diuraikan diatas adalah penting untuk mencegah

terjadinya kesalahan tersebut baik pada saat menyusun instrumen evaluasi,

proses pengumpulan data dan pendekatan dengan individu-individu yang

dievaluasi. Berikut ini upaya upaya pokok yang harus dilakukan :

a) Semua kegiatan evaluasi harus terkait dengan alasan melakukan
evaluasi

b) Harus mempunyai persepsi yang jelas dan konsisten tentang tujuan,

proses, pengumplan data dan engoahan data serta pelaporannya.



c) Mengumpukan sampel informasi yang resentatif sehingga hasil
pengolahan informasi tersebut dapat mencerminkan keaadaan seluruh
populasi.

i. Kesalahan dapat dihitung. Kesalahan pada instrument dapat dihiting
melalui validitas dan reliabeitasnya. Validitas menyangkut Kkriteria
instrumen dengan faktor yang seharusnya diukur, sedangkan realibitas
meliputi stabilitas dan konsistensi internal instrument.

j. Seberapa pun tinkat kehati-hatian dalam mengumpukan informasi
kesaahan dapat saja terjadi.

5. Karekteristik Evaluasi Program

Evaluasi program memiliki karakteristik yang unik dan tersendiri sebagai ciri
khasnya, dalam hal ini karakteristik evaluasi program sebagaimana dipaparkan oleh

Arikunto dan Jabar sebagai berikut :

1. Proses kegiatan evaluasi program tidak menyimpang dari kaidah-kaidah yang
berlaku bagi penelitian pada umumnya.

2. Dalam melaksanakan evaluasi program, peneliti harus berpikir secara sistematis
yaitu memandang program yang diteliti sebagai sebuah kesatuan yang terdiri dari
beberapa komponen atau unsur yang saling berkaitan satu sama lain dalam
menunjang keberhasilan kinerja dari objek yang dievaluasi.

3. Agar dapat mengetahui secara rinci kondisi dari objek yang dievaluasi, perlu
adanya identifikasi komponenyang berkedudukan sebagai faktor penentu bagi

keberhasilan program .



4. Agar informasi dapat diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata secara rinci
untuk mengetahui bagian mana dari program yang belum terlaksana, maka perlu
ada identifikasi komponen yang dilanjutkan dengan identifikasi sub komponen,
sampai pada indicator dari program yang dievaluasi.

5. Simpulan atau hasil evaluasi program digunakan sebagai masukan atau
rekomendasi sebuah kebijakan atau rencana program yang telah ditentukan.
Dengan kata lain® dalam melakukan kegiatan evaluasi program, peniitian harus
berkiblat pada tujuan program kegiatan sebgaai standard kriteria atau tolak ukur.

6. Agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata secara rinci
untuk mengetahui bagian mana dari program yang beum terlaksana, maka perlu
ada identifikasi komponen yang dianjutkan dengan identifikasi sub komponen,
sampa pada indikator dari program yang dievaluasi.

7. Standard, kriteria atau tolak ukur diterapkan pada indikator, yaitu bagian yang
paling kecil dari program agar dapat dengan cermat diketahui letak kelemahan
dari proses kegiatan

8. Dari hasil evaluasi program harus dapat disusun sebuah rekomendasi secara rinci
dan akurat sehingga dapat ditentukan tindak lanjut secara tepat.?

E. Mutu Guru

Dalam konteks tenaga kependidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan,
proses keluaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. pertama,
kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru,

staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria atau masukan material

Z1bid h. 14-15



berupa alat peraga, buku-buku kurikulum, prsarana dan sarana sekolah. Ketiga,
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan berupa alat lunak, seperti peraturan struktur
organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang bersifat

harapan dan kebutuhan seperti visi dan misi, motivasi, ketekunan dancita-cita.?

Tenaga pendidik (guru) berdasarkan undang-undang Guru dan Dosen pasal 10 (1)
bahwa tenaga pendidik mempunyai empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang diperoleh

melalui pendidikan profesi.?®

Oleh karenanya tenaga pendidik (guru) juga sebagai salah satu komponen dalam
kegiatan belajar mengajar memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama tenaga pendidik (guru) adalah merancang |,

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.

Dengan demikian mutu tenaga pendidik (guru) mempunya perana dan kunci
dalam keseluruhan proses kependidikan. Dalam hal ini kekuatan dan mutu pendidkan
suatu negara dapat dinilai dengan mempergunakan faktor mutu tenaga pendidik (guru)
sebagai salah satu induk utama. Itulah sebabnya antara lain mengapa mutu tenaga
pendidik (guru) merupakan faktor yang mutlak didalam pembelajaran. Makin sungguh-
sungguh sebuah pemerintah untuk membangun negerinya, makin menjadi penting

kedudukan mutu tenaga pendidik (guru)

24Sudarman Danim, 2003. Agenda Pembaruan System Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Hal. 53

ZHimpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia, 2006. Guru dan Dosen,
Bandung: Nuansa Aulia. Hal.5



F. Standar Mutu Guru

Dalam PP No 19 Tahun 2005 pasal 2 (1) bahwa: “Standar Nasional pendidikan
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga pendidik dan kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus

ditingkatkan secara berencana dan berkala”.?°

Standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam SNP pasal 28 (1) bahwa pendidik
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Sedangkan ayat menjelaskan bahwa: “kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan
sesuai dengan ketentuan-ketentuan undang-undang yang berlaku”. Adapun pada ayat (3)
menjelaskan bahwa: “kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogic,

kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.”?’

Standar yang dimaksud adalah salah suatu kriteria yang telah dikembangkan dan
ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur, dan manajemen yang efektif. Sedangkan

kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan ukuran dan keadaan yang dikehendaki.

Zperaturan Pemerintah Rupublik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.Hal. 5
21bid, Hal. 17



Secara konseptual, sttandar juga dapat berfungsi sebagai alat untuk menjamin bahwa
program-program pendidikan suatu profesi dapat memberikan kualifikasi kemampuan

yang harus dipenuhi oleh calon sebelum masuk kedalam profesi yang bersangkutan.

Profesionalisme dan kompetensi merupakan dua hal yang menentukan parameter
seseorang yang berkualitas atau tiadak bermutu. Keduanya merupakan kedua hal yang

tidak akan terpisah satu sama lainnya.
G. Profesionalisme Guru

Kata profesional adalah kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda
yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya.
Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat

dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.?®

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, profesionalisme berarti faham yang
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional, yaitu

orang yang memiliki profesi.

Menurut undang-undang Guru dan Dosen pasal 1(4) pengertian profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi

standar mutu dan norma tertentu serta memperlukan penndidikan profesi.?

ZMoh. Uzer Usman, 2006. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Cet. 19,
h. 14-15

2Ahmad Tafsir, 2005. lImu Pendidikan Dalam Perfektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Hal. 107



H. Kompetensi dan Tugas Guru
1. Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas-tugas, mengajarnya
dengan berhasil. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru antara lain:
2. Kompetensi pedagogik: merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik
meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik.
c. Pengembangan kurikulum/silabus.
d. Perancangan pembelajaran.
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
f. Evaluasi hasil belajar.
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi
yang dimilikinya.
3. Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang meliputi:
a. Kepribadian mantab.
b. Kepribadian dewasa.
c. Kepribadian stabil.
d. Kepribadian arif dan bijaksana.
e. Kepribadian berwibawa.
f. Berakhlak mulia.
g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

h. Mengevaluasi kinerja sendiri.



i. Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

j.  Kompetensi social

k. Berkomunikasi lisan dan tulisan.

I.  Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

m. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik.

n. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi:

a. Konsep, struktur, metode ilmiah/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar.

b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.

c¢. Hubungan konsep antar pelajar terkait.

d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

e. Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap

melestarikan nilai dan budaya nasional.

Merujuk kepada kompetensi profesional diatas, semakin mengukuhkan begitu
sempurnanya profesi guru jika guru itu dalam melaksanakan tugas pendidikan dan
pembelajarannya, menjadikan kompetensi profesional itu sebagai sesuatu yang melekat

dalam dirinya.*

% 1bid. Hal. 110



I. Upaya Peningkatan Mutu Guru

Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
mutu guru, sekaligus diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Di
dalam UU ini diamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kebijakan prioritas dalam rangka pemberdayaa
guru saat ini adalah meningkatkan kualifikasi, peningkatan kompetensi, sertifikasi guru,
pengembangan Karis, penghargaan dan perlindungan, perencanaan kebutuhan guru,

tunjangan guru, dan maslahat tambahan.

Sejalan dengan itu, ke depan beberapa kebijakan yang digariskan untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan mutu guru khususnya,

antara lain mencakup hal-hal berikut ini:

1. Melakukan pendataan, validasi data, pengembangan program dan sistem
pelaporan pembinaan profesi pendidik melalui jaringan kerja dengan P4TK,
LPMP dan Dinas Pendidikan.

2. Mengembangkan model penyiapan dan penempatan dan survey wilayah.

3. Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidikan
secara transparan dan akuntabe melalui pembentukan tim pengembang dan
program rintisan pengeloaan pendidik.

4. Meningkatkan kapasitas staf dalam perencanaan dan evaluasi program melalui

pelatihan, pendidikan lanjutan dan rotasi.



Mengembangkan sistem layanan pendidikan untuk pendidikan layanan khusus
melalui kerja sama dengan LPTK dan lembaga terkait lain.

Melakukan kerja sama antar lembaga di dalam dan di luar negeri melalui
berbagai program yang bermanfata bagi pengembangan profesi pendidik.
Mengembangkan sistem dan pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan
melalui pembentukan tim pengembang dan tim penjamin mutu pendidikan.
Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidik
secara transparan dan akuntabel melalui pembentukan tim pengembang dan

program rintisan pengelolaan guru dan tenaga kependidikan.

31 A
Iptek. Hal. 95

Ruhiat,2014. Profesional Guru Berbasis Pengembangan Kompetensi. Bandung: CV Wahana



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi atau data yang akan di peroleh. Metode penelitian memberikan
gambaran rancangan penelitian yang meliputi prosedur dan langkah-langkah yang harus
ditempuh waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data tersebut

diperoleh dan selanjutnya di olah dan dianalisis.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Alasan menggunakan pendekatan fenomenologis adalah karena peneliti berusaha

memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan orang-orang dalam situasi tertentu.?

Melalui penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap
mengenai Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Kerja Guru di MAS Sinar
Islami Bingai. Hal demikian dilakukan agar objek penelitian diperoleh secara

fenomenologis (benar-benar terjadi).

B. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai. Yang
menjadi aktor dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Untuk mendapatkan data yang

akurat dalam penelitian ini, peneliti langsung hadir ke lokasi penelitian. Mencari

32|_exy J Moelong, 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
Hal. 9



informasi mengenai pokok bahasan penelitian melalui kegiatan observasi dan wawancara
yang dilakukan. Kemudian melakukan pendokumentasian terhadap kegiatan Peran

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Kerja Guru di MAS Sinar Islami Bingai.

Adapun yang menjadi latar penelitian adalah Kepala Madrasah dan Guru di Madrasah
Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai. Pemilihan latar ini berdasarkan pertimbangan
kemudahan dalam memperoleh data peneliti, lokasi penelitian dekat dengan peneliti

sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari data dan sumber data. Data penelitian ini adalah hasil
observasi dilapangan, hasil wawancara dengan informan, dan studi dokumen. Sumber

informasi data penelitian ini di fokuskan pada dua bagian, yaitu:

1. Subjek data primer, yaitu data utama dari Kepala Madrasah dan Dewan Guru di
Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai.
2. Subjek data skunder, yaitu data pelengkap sebagai pendukung dalam penelitian
ini yang di peroleh dari :
a. Arsip-arsip atau dokumentasi yang berkaitan dengan tenaga pendidik
MAS Sinar Islami Bingai maupun profil MAS Sinar Islami Bingai.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, ada beberapa metode

yang di gunakan peneliti, yaitu :



a. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kondisi di
sekolah, menaati dan menelaah kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah serta

menyesuaikan diri dengan sekolah. Peneliti melakukan pengamatan.
b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Jenis wawancara yang
digunakan peneliti yaitu wawancara terbuka, peneliti memberikan kebebasan dan
mendorong subyek untuk berbicara secara luas. Peneliti melakukan wawancara dengan

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada Kepala Madrasah MAS Sinar Islami Bingai.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data peneliti, yaitu setelah data terkumpul
dilakukan dokumentasi yang berkaitan dengan data dokumen tentang deskriptif MAS
Sinar Islami Bingai, data guru, siswa, sarana dan prasarana, dan juga RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) serta kegiatan mengajar guru, foto kegiatan belajar siswa dan

dokumenlainmya.

E. Teknik Analisis Data

Analisis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) yang di kutip oleh Lexy J Moelong
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan



menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. %3

Di pihak lain, Analisis Data Kualitatif (Seiddel, 1998) yang dikutip oleh Lexy J

Moelong prosesnya berjalan sebagai berikut :

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri

2. Mengumpulkan data, memilah-milah data, mengklafikasikan, mensitentesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeknya

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-
temuan umum.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu. Ada empat
criteria yang digunakan, vyaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
1. Uji kredibilitas

Perpanjangan pengamatan, pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti
dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap,

tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan

% 1bid, Hal. 243.



pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini
merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diproleh selama ini setelah
dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka
peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga di peroleh

data yang pasti kebenarannya. 3*
2. Pengujiuan Transferability

Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kuliatatif sehingga ada
kemungkinan menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistemetis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga
dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut

ditempat lain
3. Pengujian Depenability

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang
reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mengaplikasi proses penelitian
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit

terhadap keseluruhan proses penelitian.

4. Pengujian Konfirmability

34Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal.
270-277



Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji objektivitas
penelitian. Uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Penelitian

1. Sejarah Pendirian Madrasah Aliyah Sinar Islami Bingai

a. Letak Wilayah

Kecamatan Wampu merupakan salah satu kecamatan dari 33 kecamatan yang ada
di Kabupaten Langkat. Kecamatan ini dimekarkan pada tahun 1999 dari Kecamatan
Stabat dan selanjutnya kecamatan ini berdiri sendiri menjadi satu kecamatan. Kecamatan

Wampu terdiri dari 13 Desa dan 1Kelurahan.

Pusat pemerintahan (Kantor) Kecamatan Wampu terletak di Kelurahan Bingai

tepatnya di jalan TM Daud No. 001 Lingkungan | Bingai Kecamatan Wampu..

Kelurahan Bingai terdiri atas 3 Lingkungan yakni Lingkungan | Bingai,
Lingkungan Il Batu Lapan dan Lingkungan 111 Ujung Baka. Di Kelurahan Bingai Inilah
kami mendirikan Madrasah Aliyah yang berjarak hanya + 200 M dari Kantor Kecamatan

tepatnya di Jalan TM Daud No. 30 Lingkungan | Kelurahan Bingai.

b. Proyeksi Siswa

Untuk masalah asal Siswa kami sangat yakin ada siswa yang bersekolah di MAS
Sinar Islami Bingai, karena sarana pendidikan disekitar MAS ini terdapat 3 MTs yang
menjadi sumber siswa kami. karena setiap tahun dari 3 MTs ini menamatkan + 80 orang

siswa. Belum lagi dari SMP dan MTs yang lainnya.



c. Alasan Pendirian

Atas dorongan dan dukungan yang kuat dari warga masyarakat sekitar untuk
mendirikan MAS ini sehingga kami yakin Madrasah ini akan maju. ini dibuktikan
masyarakat dengan mendaftarkan putra-putrinya sebagai Siswa/i MAS Sinar Islami
Bingai sehingga kami memperoleh Siswa pada angkatan pertama berjumlah 30 orang

Siswa.

Alasan pendirian Madrasah ini juga karena :

1. Penduduk Kecamatan Wampu Mayoritas beragama Islam.

2. Mengingat sulitnya transportasi peserta didik selama ini dari Bingai ke sekolah
terdekat, karena hanya ada 1 angkutan Desa yang mengangkut anak sekolah.

3. Masalah ekonomi yang semakin sulit dirasakan oleh masyarakat sehingga
banyak anak yang putus sekolah di tingkatan ini.

4. Belum adanya MAS di pusat kecamatan Wampu ini, sedangkan SMA Negeri
1 Wampu persis berada di pusat kecamatan ini. ( £ 150 M dari MAS Sinar
Islami Bingai.

5. Membantu pendidikan masyarakat Kecamatan Wampu untuk tingkat MAS.

6. Pengabdian terhadap kampung halaman. karena seluruh pengurus Yayasan
Sinar Islami Bingai dilahirkan, dibesarkan di Kelurahan Bingai.

d. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Sinar Islami Bingai

1. Visi

a) Terwujudnya Peserta Didik Yang Islami, Berahlak Mulia, Terampil dan
Berprestasi

2. Misi



a) Menumbuhkan potensi anak didik secara optimal berdasarkan nilai-nilai
Islam.

b) Menyelenggarakan pendidikan yang murah serta terjangkau dan
pengajaran secara kontekstual, aktif, kreatif, efektif serta menyenangkan
untuk semua kalangan.

c) Memberikan bekal ketrampilan sehingga menjadi siswa yang kreatif,
terampil dan mampu hidup secara mandiri.

2. Keadaan Tenaga Pengajar

Guru/pendidik adalah seorang yang memegang peranan sangat penting dalam
lembaga pendidikan, terlebih perannya dalam proses pembelajaran yang menentukan
anak didik dalam menggapai masa depannya dan menjawab tantangan masa depan.
Seorang guru adalah seorang yang dianggap memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan
serta pegalaman lebih, sehingga bisa dijadikan panutan dan didengarkan nasihat dan
pengajarannya untuk merubah peserta didik dari yang tidak mengetahui apa-apa menjadi

mengetahui, dari yang memiliki perangai buruk menjadi perangai yang lebih baik.

Begitu pula halnya di MAS Sinar Islam Bingai, seluruh guru/tenaga pendidiknya
adalah seorang yang memang kompeten sesuai bidangnya. Banyak guru yang merupakan
tokoh masyarakat sekitar, muballigh dan tokoh kepemudaan. Berdasarkan hasil observasi
peneliti bahwa ada 21 orang jumlah guru yang ada di MAS Sinar Islam Bingai. Jumlah
guru yang demikian dianggap cukup karena memang jumlah kelas yang hanya berjumlah
enam Kkelas, yakni dua ruangan di kelas X, dua ruangan di kelas XI, dan dua ruangan di

kelas XII.



Tabel 4.1

DAFTAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MADRASAH ALIYAH

SINAR ISLAMI BINGAI

Jenjang
No NUPTK Nama Jabatan Pendidikan
Terakhir
Muhammad Ishak, S.Aqg,
1 10267538178001 M.Pd g Kepala MA S1
2 1445754654200002 | Sulaiman, M.Si, S.Pd Wakil Kepala MA S2
3 4159769670120002 | Suhendro, M.Pd Wakil Kepala MA S2
4 3636761663120002 | Ibrahim Fansyuri, S.Pdl | Wakil Kepala MA S1
5 3541767669120003 | Syafrizal Abdi, S.Pd Wali Kelas S1
6 10267538190001 Rosmida, S.PdlI Wali Kelas S1
7 102675381910009 | Rahmat Wahyudi, S.Pd Wali Kelas S1
8 10267538191010 Siska Dayanti, S.Pd Wali Kelas S1
9 3163767668220002 | Murni Alpa, S.PdI Guru S1
10 6750755657110042 | Dedi Zarman, S.Ag Guru S1
11 2752769670120002 | Muhammad Syafi'i, S.Pdl | Guru S1
12 3149769670120000 | Agus Darislan, S.Pd Ka.Perpustakaan/Guru | S1
13 7548764665210110 | T. Erwinsyah Putra, S.Pdl | Guru S1
14 5460768669220002 | Wardah, S.Pd Guru S1
15 1653769670120002 | Syahri Ramadhan, S.Pd | Guru S1
16 - Erni Laila, S.Pd Guru S1
17 - Dessy Wulan Dari, S.Pd | Ka.Lab/Guru S1
18 - Tia Ramadhani, S.Pd Guru S1
19 - Rika Listiawati, S.Pd Guru S1
20 5655765666220012 | Ulpah Nur, S.Pd Guru S1
Suaibatul Aslamiyah,
21 | 1067538193001 | o y TU/Gur s1

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat dari segi kuantitas/kualitas bahwa jumlah

guru atau pendidik di MAS Sinar Islami Bingai dapat dikatakan memadai dan dari segi
kualitas berdasarkan latar belakang pendidikan para pendidik sudah dapat dikatakan
mumpuni, juga jika dilihat dari pengalaman mengajar yang rata-rata diatas 5 tahun

mengajar membuat guru di MAS Sinar Islami Bingai dianggap baik dari segi kualitas.



3. Keadaan Sarana dan Fasilitas Madrasah

Sarana dan fasilitas adalah syarat dasar didalam melaksanakan proses pembelajaran
di sekolah atau madrasah. Karena setiap pelaksanaan proses pembelajaran membutuhkan
sarana dan fasilitas, seperti kelas, ruang guru, toilet dll. Semua ini diperlukan untuk
mencapai kenyamanan dalam proses pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan

proses pembelajaran.

Demikian juga halnya di MAS Sinar Islami Bingai, sarana dan fasilitas madrasah
bagi madrasah ini merupakan hal yang fundamental, sehingga penyediaan dan perhatian

akan sarana dan fasilitas madrasah merupakan hal yang prioritas.

Tabel 4.2

SARANA DAN FASILITAS MAS SINAR ISLAMI BINGAI

KEADAAN/ KONDISI
Keterangan Gedung Jumlah Rusak Rusak
Baik _ Ket

Ringan Berat

Ruang Kelas 6 N
Ruang Perpustakaan 1 - - - - -

Ruang Kepala 1 N
Ruang Guru 1 N
Ruang Kamar Mandi Guru 1 N




Ruang Kamar Mandi

Siswa 2 N,

Ruang Laboratorium - - - - - -

Ruang Komputer 1 N
Ruang Tata Usaha 1 N
Ruang BP - - - - - -

Ruang Komite - - - - - -

Ruang Koperasi - - - - - -

Ruang UKS - - - - - -

Ruang OSIS - - - - - -

Ruang Serba Guna 1 - - - - -

Lain-lain - - - - - R

Berdasarkan data yang dikemukakan diatas, menurut peneliti jumlah sarana dan
fasilitas di MAS Sinar Islami Bingai cukup memadai, karena ruang kelas yang dapat
menampun seluruh siswa dari kelas X, XI, dan XII. Disamping itu ada juga ruang
komputer yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran jadi lebih baik dan maksimal
lagi. Kemudian adanya ruang perpustakaan juga dapat membantu peserta didik

menemukan hal-hal baru atau menemukan referensi yang lebih banyak lagi dalam




menambah ilmu pengetahuan, pengayaan atau bahkan mengerjakan pekerjaan rumah

yang diberikan oleh sang guru.

Juga seperti fasilitas pendukung lainnya seperti ruang serba guna yang berfungsi
untuk tempat dimana siswa melakukan kegiatan sekolah, seperti rapat siswa, latihan

drama, latihan menari, latihan senam, dan latihan nasyid.

B. Temuan Khusus Penelitian

Temuan khusus penelitian ini adalah pemaparan tentang hasil temuan yang peneliti
peroleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan kepala
sekolah/madrasah. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan mengadakan
tanya-jawab secara langsung dan mendalam dengan beberapa informan yang terkait
langsung maupun tidak langsung dalam penelitian ini, yakni: Kepala Sekolah/ Madrasah

MAS Sinar Islami Bingai, Kepala Sekolah/ Madrasah, Guru Mata Pelajaran.

1. Kepala Madrasah Menyusun Program Dalam Meningkatkan Mutu Guru

Di MAS Sinar Islami Bingai

Kepala sekolah/ madrasah memiliki peran yang sangat penting pada proses
penyusunan program di sekolah, sehingga seorang pemimpin harus berupaya secara
maksimal menjalankan perannya sebagai seorang yang disegani oleh para bawahannya.
Semua upaya yang dilakukan kepala sekolah/ madrasah tersebut tidak lain dan tidak

bukan untuk meningkatkan mutu guru.

Kepala sekolah/ madrasah sebagai manajer hendaknya kepala dapat menfasilitasi

dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan-



kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik

yang dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah/madrasah terkait penyusunan program

dalam meningkatkan mutu guru yang dilakukan pada tanggal 02 September 2019 sebagai

berikut:

“Kepala sekolah/ madrasah adalah pemimpin yang bertanggung jawab terhadap
segala aktivitas yang berlangsung disekolah, untuk mencapai tujuan sekolah yang
telah ditetapkan bersama atas keinginan bersama, tentunya program yang terkait
dengan peningkatan mutu guru, dalam ha ini tentunya kepala sekolah/ madrasah
memiiki peran, tugas dan tanggung jawab yang sangat besar. Untuk itu penyusunan
program sangatlah penting, dimana harapannya dengan adanya program yang baik
dapat meningkat mutu guru yang berkualitas dan profesional. Nah, dalam
menyusun program tentunya saya tidak bertindak sendiri, selain dari hasil
pemikiran saya, ada rekan dan patner yang harus saya minta idenya, selain itu saya
juga meminta pendapat pengawas, pendapat ketua komite dan bekerja sama dengan
anggota komite lainnya, selain itu saya juga harus mendengarkan keinginan orang
tua selaku stakeholder dari pendidikan. Jadi untuk menyusun program saya

mengadakan rapat yang dihadiri oleh orang-orang yang saya sebutkan tadi.”%

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun

program dalam meningkatkan mutu guru melibatkan anggota lain dalam menyusun

program untuk kepentingan sekolah secara khusus dan kepentingan secara umum.

2019
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Penyusunan dan perancangan program dilakukan dengan melibatkan berbagai
pihak termasuk wakil kepala madrasah. Sebagaimana hasil wawancara dengan wakil
kepala madrasah sebagai berikut:

“Berbicara mengenai program, tentu ini bukanlaha suatu perkara yang mudah.

Mengapa saya katakan demikian karena dalam hal merancang sebuah program

harus melalui perencanaan yang matang dan melibatkan seluruh elemen. Seorang

kepala madrasah tidak dapat bekerja sendiri dalam menangani masalah tersebut, itu
harus mengikut sertakan mulai dari wakil, dan guru dan aspirasi yang bersifat
positif tentunya. pola yang dibangun bapak kepala madrasah adalah berdasarkan
kerja sama tim. Oleh karena itu kami selalu dilibatkan dalam membicarakan dan

membahas terkait program apa saja kira-kira yang akan di tetapkan kedepannya,
biasa nya itu yang paling dekat adalah program jangka pendek dan menengah.3®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam merumuskan
program kerja MAS Sinar Isami bingai kedepan kepala madrasah melibatkan pihak
dalam baik itu wakil, guru, dan pihak-pihak lainnya yang ikut andil dalam memberikan

masukan terkait rancangan program kedepan.

2. Kepala madrasah menjalankan program dalam meningkatkan mutu guru

di MAS Sinar Islami Bingai

Ketika suatu program sudah dirumuskan maka selanjutnya adalah bicara penerapan
dari program tersebut. Dalam hal menjalankan program adalah hal yang
berkesinambbuga dengan pembahasan sebelumnya yaitu perumusan program. Maka

seharusnya agar penerapan program berjalan dengan mulus maka perlu suatu desain yang

% Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah MAS Sinar Islami Bingai Pada 02 September 2019



dilakukan berdasarkan analis kebutuhan yang sebelum implementasi program. Hal ini
perlu dilakukan agar mutu guru tepat sasaran, efektif dan efisien, dilihat dari berbagai

bentuk upaya-upaya yang akan dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah tentang bagaimana
menjalankan program peningkatan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai, beliau

menjawab,

“Berkaitan dengan program yang telah di rumuskan sebelum dalam meningkatkan
mutu guru, maka tentu Kita akan beranjak kepada impelentasi dari program tersebut.
Dalam menjalankan program-program yang ada mesti mengikutsertakan berbagai
pihak yang ada di madrasah ini. Karena dalam organisasi tidak terlepas dari yang
namanya kerjasama. Ya saya selaku kepala madrasah sangat mengharapakan
kerjasama tim, yaitu wakil, guru, staff dan stakeholders madrasah. Kemudian
setelah melibatkan berbagai pihak tentu disini yang menjadi kuncinya adalah
komunikasi antar seluruh pihak madrasah, maka dengan komunikasi kerjasama
akan terjadi dan disitulah akan diuji bagaimana seorang kepala madrasah apakah ia
mampu merangkul wakil, guru, staff dan yang lainnya untuk mau bekerja. Intinya
disini saya selaku kepala madrasah sangat mengutamakan kekompakan karna itulah

hal yang paling terpenting dalam menjalankan program yang ada.”%’

Senada dengan wakil kepala madrasah bagian kuirikulum menyebutkan mengenai
cara kepala madrasah dalam menjalankan program peningkatan mutu guru di MAS Sinar

Islami Bingai sebagai berikut:
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“Berkenaan mengenai peran kepala sekolah dalam menjalankan program
peningkatan mutu guru, ya saya melihat bahwa cara yang dilakukan kepala
madrasah dalam hal ini terus berupaya dan memotivasi berbagai pihak termasuk
saya wakilnya. Bapak kepala madrasah adalah orang yang teliti dan detail dalam
hal apapun beliau juga sangat serius dalam menangani setiap hal apapun termasuk
berkaitan tentang menjalankan program peningkatan mutu guru. Memang
seharusnya bicara implementasi ini luamayan rumit karna terkadang apa yang telah
dirancang sebelumnya, belum tentu terlakasa dengan baik setelah deterapkan.
Pihak-pihak madrasah harus membantu kepala madrasah dalam memikirkan hal ini
karna ini bagian dari tugas kami juga. Sejauh ini program-program sudah berjalan
dengan baik yaitu: peningkatan kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. semua sudah dilakukan dengan

usaha yang maksimal oleh kepala madrasah.”3®

Kemudian guru menyampaikan mengenai bagaimana kepala madrasah dalam

menjalankan program peningkatan mutu guru, berikut pendapat beliau,

“saya sebagai guru melihat bahwa program-program yang dirancang sebelunya
sudah berjalan dengan cukup baik, salah satu adalah program peningkatan kualitas
mutu guru seperti peningkatan kompetensi pedagogik yaitu: melalui pendidikan dan
pelatihan dan lainnya, kemudian peningkatan kompetensi proesional kami
diarahkan kepada sertifikasi, pendidikan dan pelatihan, selanjutnya untuk
peningkatan kompetensi kepribadian yaitu melalui penerapan disiplin waktu,
beribadah, disiplin mengajar, menerapkan kegiatan antara lain; upacara, rapat rutin
dan dan pembekalan dan sebagainya. Semua bentuk kegiatan tersebut sangat di

fokuskan oleh kepala madarasah kepada semua guru yang ada di madrasah ini.”3®
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Lalu setelah mengetahui bagaimana cara kepala madrasah dalam menjalankan
Program beserta para guru dan staff, selanjutnya adalah bicara pandangan kedepan maka
yang harus difokuskan adalah apa saja kedepan yang harus dilakukan untuk
meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai. Dari hasil wawancara yang
diakukan peneliti, MAS Sinar Islami Bingai harus terus memfokuskan apa yang akan
dilakukan kedepannya. Sebagaimana yang dikatakan Kepala Madrasah dalam

Wwawancara.

“Kualitas gur merupakan hal yang paling penting untuk dipikirkan, karena ini
berkaitan dengan berkembang dan majunya madrasahn ini. Setiap guru yang ada
disini terus saya berikan motivasi-motivasi dan ada kalanya Kkita perlu
mendengarkan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh guru. Tapi alhamdulillah
semua guru yang ada di madrasah ini bisa saya ajak untuk bekerjasama, memang
semua itu adalah didasari dari komunikasi saya kepada mereka. Untuk kedepannya
saya sudah mulai mengancang-ancang akan membuat suatu program yang lebih
untuk meningkatkan mutu guru di madrasah yang kami cintai ini, salah satu yang
tidak saya lupakan juga adalah kesejahteraan setiap guru. Ya kalau bicara mutu
maka Kkita akan mengacu kepada kompetensi-kompetensi guru diantaranya,
kompetensi pedaagogik, professional, kepribadian dan sosial berkaitan dengan
empat hal tersebut yang menjadi fokus kedepannya.”*

Selanjutnya hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum,

pernyataan belia sebagai berikut:
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“Sebenarnya kalau membicarakan hal kedepan untuk peningkatan mutu guru pasti
itu sudah ada dipikirkan oleh kepala madrasah, karna ketika rapat beliau selalu
menyampaikan keoptimisan kepada kami bahwa dalam hal mutu guru sangat di
utamakan karena itu dapat mempengaruhi bagus atau tidak nya kualiatas
pembelajaraan yang diberikan didalam kelas. Sebagai. Selanjutnya untuk kedepan
beliau juga mengatakan harus adanya pembaharuan program-program yang tidak
relevan dengan memunculkan program yang baru dalam hal peningkatan mutu guru

di MAS Sinar Islami Bingai khususnya.”*!

Hal senada juga dikatan dalam wawancara dengan guru tentang tentang program
peningkatan mutu guru kedepan di MAS Sinar Islami Bingai sebagai berikut:

“Apa yang telah dijalankan sebelumnya saya rasa merupakan usaha yang maksimal

seluruh pihak madrasah terutama kepala madrasah beliau sangat memerhatikan

kualitas guru untuk kedepannya. Karna beliau mengatakan itu bagian yang sangat

berpengaruh untuk meningkatkan kulitas pembelajaran yang dilakukan dikelas.

Tentunya program-prgram yang baru aka ada nantinya karna itu perlu, atau

mungkin pembaharuan dari program-program sebelunya.”*?

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa cara yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam menjalankan program peningkatan mutu guru, sudah dilakukan
dengan semaksimal mungkin, mulai dari membuat kegiatan yang berkenaan dengan
kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial dengan bermacam bentuk
program yang dilaksanakan oleh madrasah. Kepala madrasah melibatkan wakil kepala
madrasa, guru, staft, dan pihak lainnya dalam menjalankan program yang ada. Semua

didasari dari komunikasi dan membangun hubungan yang harmonis antar warga madrsah

41 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah di MAS Sinar Islami Bingai pada Hari Senin
02 September 2019

42 Hasil Wawancara dengan Guru di MAS Sinar Islami Bingai pada Hari Senin 02 September 2019



untuk bekerja sama dalam menjalankan program-program yang ada. Kepala madrasah
terus berupaya dan sangat memerhatikan tentang mutu guru kedepannya, karena apabila
mutu guru itu baik maka baiklah kuaitas pembelajaran yang dilakukan. Program-program
yang berkaitan dengan peningkatan mutu guru juga sudah direncanakan untuk
kedepannya, apa saja yang menjadi kebutuhan guru dalam meningkatka kuaitasnya

menjadi bahan untuk mencetuskan program kedepan.

3. Kepala sekolah mengawasi berjalannya program dalam meningkatkan

mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai

Pengawasan dalam pelaksanaan manajemen memiliki peranan penting baik
pengawasan internal maupun eksternal. Melalui aktivitas pengawasan diharapkan dapat
segera diketahui apabila terjadi penyimpangan dalam keberjalanan program manajemen
dalam organisasi yang tidak sesuai dengan perencanaan Yyang telah ditentukan
sebelumnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus memahami tentang teori dan

pelaksanaan dalam pengawasan pelaksanaan program.

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah yang
menjelaskan tentang pengawasan pelaksanaan program di MAS Sinar Islami Bingai.
Adapun hasil wawancara kepala sekolah pada tanggal 05 september 2019 tersebut

terangkum sebagai berikut:

“berbicara tentang pengawasan, sudah pasti kepala madrasah harus memahami
tentang teori dalam pengawasan. Dalam pelaksanaan pengawasan program di
sekolah ini kami selaku kepala madrasah sudah pasti melakukan dengan baik agar
pelaksanaan program tercapai sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini

kami harus memahami tentang fungsi, jenis-jenis dan tujaun dari pengawasan yang



akan dilaksanakan, sehingga dari hasil pengawasan tersebut dapat meminimalisir
kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan program yang telah direncanakan.”*3

Kemudian Wakil Kepala Madrasah MAS Sinar Islami Bingai juga menambahkan
tentang pelaksanaan pengawasan program dalam wawancara pada tanggal 05 September

2019 sebagai berikut:

“Sebagai Wakil Kepala Madrasah, kami juga memiliki tugaas daan tanggung jawab
dalam melaksanakan pengawasan setiap kebijakan sekolah, maka dari itu sudah
pasti harus memahami tentang apa yang akan diawasi, bagaimana pelaksanaannya,
apa fungsi dari pengawasan serta jenis yang akan diawasi, namun sejauh ini hasil
dari pelaksaan program cukup lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dan kami menilai bahwa pengawasan yang telah dilakukan kepala sekolah sudah

cukup efektif.”**

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti dilapangan, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pengawasan program di MAS Sinar Islami Bingai dilakukan dengan
sistematis dan dan terprogram dengan baik. yang mana dengan cara memahami
sepenuhnya tentang teori pengawasan, memahami jenis-jenis pengawasan, serta tujuan

dan fungsi pengawasan tersebut guna meningkatkan mutu pendidikan.”

4. Program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar

Islami Bingai

Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
mutu guru, sekaligus diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Di

dalam UU ini diamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
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sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kebijakan prioritas dalam rangka pemberdayaa
guru saat ini adalah meningkatkan kualifikasi, peningkatan kompetensi, sertifikasi guru,
pengembangan Karis, penghargaan dan perlindungan, perencanaan kebutuhan guru,

tunjangan guru, dan maslahat tambahan.

Sejalan dengan itu, kedepan beberapa kebijakan yang digariskan untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan mutu guru khususnya,

antara lain mencakup hal-hal berikut ini:

1. Melakukan pendataan, validasi data, pengembangan program dan sistem
pelaporan pembinaan profesi pendidik melalui jaringan kerja dengan PATK,
LPMP dan Dinas Pendidikan.

2. Mengembangkan model penyiapan dan penempatan dan survey wilayah.

3. Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidikan
secara transparan dan akuntabe melalui pembentukan tim pengembang dan
program rintisan pengeloaan pendidik.

4. Meningkatkan kapasitas staf dalam perencanaan dan evaluasi program melalui
pelatihan, pendidikan lanjutan dan rotasi.

5. Mengembangkan sistem layanan pendidikan untuk pendidikan layanan khusus
melalui kerja sama dengan LPTK dan lembaga terkait lain.

6. Melakukan kerja sama antar lembaga di dalam dan di luar negeri melalui
berbagai program yang bermanfata bagi pengembangan profesi pendidik.

7. Mengembangkan sistem dan pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan

melalui pembentukan tim pengembang dan tim penjamin mutu pendidikan.



8. Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidik
secara transparan dan akuntabel melalui pembentukan tim pengembang dan

program rintisan pengelolaan guru dan tenaga kependidikan.*®

Dalam konteks pembanguan sektor pendidikan, guru merupakan pemegang
peranan yang signifikan, guru merupakan jantungnya pendidikan, tanpa denyut dan peran
aktif guru, program inovasi dan usaha apapun tidak akan tercapai. Oleh karena itu sangat
penting artinya memperhatikan tentang peningkatan kualitas guru guna meningkatkan
mutu pendidikan. Sejalan dengan itu penulis melakukan wawancara dengan kepala
madrasah MAS Sinar Islami Bingai tentang program-program yang dilaksanakan dalam

usaha peningkatan mutu guru, yaitu sebagai berikut:

“berbicara tentang program peningkatan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai,
kita sangat mementingkan tentang pengembangan kemampuaan guru baik itu
dengan cara mengikuti Diklat, seminar, workshop dan pelatihan tentang disiplin
ilmu yang berkaitan dengan kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Dalam hal
ini kita membuat suatu perencanaan yang tersusun secara sistematis, yaitu mulai
dari perencanaan sunber daya manusia, rekrutmen guru, seleksi guru yang akan
kita terima, orientasi dan penempatan yang sesuai kualifikasinya, melakukan
program pelatihan dan pengembangan minimal 1 kali/semester, penilaian Kinerja,
serta kompensasi yang layak. Semua kita laksanakan dengan baik sebagai usaha
peningkatan mutu guru agar dapat menciptakan guru yang berkualitas dan

profesional.”

45 A Ruhiat,2014. Profesional Guru Berbasis Pengembangan Kompetensi. Bandung: CV Wahana
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Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah
terkait dengan program dalam peningkatan mutu guru, wawancara yang dilakukan pada

tanggal 06 September 2019, yaitu sebagai berikut:

“Terkait dengan program dalam peningkatan mutu guru sudah pasti ada, sekarang
kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 2013, dimana dalam kurikulum 2013
lebih mengutamakan pendidikan karakter. Tidak semua guru memahami tentang
tujuan pelaksanaan kurikulum, kemudia bagaimana melaksanakan kurikulum
dengan baik, maka dari kita melaksanakan pelatihan-pelatihan kepada guru agar
semua guru dapat memahami tentang pelaksanaaan kurikulum 2013. Dengan
demikian tujuan pendidik dapat tercapai dengan baik. kita juga memiliki
perencanaan dalam pengelolaan sumber daya guru agar kita mendapatkan calon
guru yang berkualitas. Kita hanya menerima guru yang berpendidikan strata 1.
Kita ada guru dari kampus-kampus negeri dan swasta yang memiliki kualitas yang
cukup baik sehingga usaha dalam peningkatan mutu lebih efektif dan efesien. Kita
juga sangat memperhatikan tentang gaji guru yang layak, dengan gaji yang layak
dapat membangkitkan semangat dan motivasi guru dalam melaksananakan tugas

dan tanggung jawabnya.”
Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Wardah,S.Pd, terkait
dengan program kepala madrasah dalam peningkatan mutu guru. Wawancara yang

dilakukan pada Tanggal 07 September 2019, yaitu sebagai berikut:

Apa saja yang telah dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru

di MAS Sinar Islami Bingai?

“Usaha-usaha yang dilakuan kepala sekolah antara lain melaksanakan diklat,

seminar, pelatihan, dan melakukan rapat terkait mengembangkan kemampuan



guru. Kepala madrasah juga melakukan supervisi dan penilaian Kinerja guru guna

mengetahui hasil dari pelaksanaan setiap kebijakan dari kepala madrasah.”*’

Dari hasil wawancara dan pengamatan penelit dilapangan dapat disimpulkan
bahwa program-program kepala madrasah dalam peningkatan mutu guru di MAS Sinar
Islami Bingai dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Adapun program-program yang
dilakukan antara lain melakukann diklat, seminar, pelatiha dan melakukan rapat berkala
terkait dengan usaha peningkatan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai. Kepala sekolah
juga mendorong guru agar selalu aktif dan kreatif untuk mengembangakan kemampuan

guru secara mandiri guna meningkatkatkan mutu guru.

5. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah

dalam meningkatkan mutu guru di Mas Sinar Islami Bingai

Dalam setiap usaha dan kebijakan sudah pasti memiliki hambatan dan pendukung
daam mencapai tujuan untuk meningkatkan mutu guru. Oleh karena itu perlu mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam usaha peningkatan mutu guru. Berikut penulis
deskripsikan hasil wawancara denagn kepala sekoah/ madrasah pada tanggal 09
September 2019 sebagai berikut: faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan
mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai.

“Yang namanya pendukung dan penghambat sudah pasti ada, itu adalah hal biasa kita

harus menyikapi dengan baik dan mencari solusi setiap hambatan dan menggunakan

faktor pendukung dengan maksimal. Faktor pendukung yaitu semua elemen sekolah
sangat mendukung terhadap semua kebijakan dan perencanaan sekolah. Dan faktor

penghambatnya utama adalah masalah keuangan, ketika kita ingin melakukan
pelatihan dan meningkatkan kesejahteraan guru namun tidak nberjaan dengan baik

47 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah MAS Sinar Islami Bingai Pada 07 September 2019



karena keterbatan keuangan, hambatan lain mungkin tidak ada semua berjalan dengan
baik.”*8

Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu guru pasti ada,
berbicara soal faktor pendukung yaitu semua elemen yang ada di sekolah, dan dari segi
faktor penghambat yaitu dari segi keuangan sehingga sekolah terhambat dalam ha

pelatihan guru dan proses pensejahteraan guru.

Wakil kepala sekolah juga menambahkan dalam hasi wawancara yang diakukan pada

tanggal 09 September 2019, yaitu sebagai berikut:

“Faktor pendukung dan penghambat dari peningkatan mutu guru pasti ada. Berbicara
tentang pendukung vyaitu dari semua elemen sekolah mendukung akan hal
peningkatan mutu guru ini. Dan yang menjadi faktor penghambat adalah keuangan
karna jikala keuangan bermasalah maka kesejahteraan guru pun sangat susah untuk

diwujudkan dan itulah yang menyebabkan guru kurang profesional.”*°
. Guru Wardah S. Pd juga menambahkan tentang apa yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan mutu guru, dalam wawancara pada tanggal 10

September 2019 yaitu sebagai berikut:

“faktor pendukung bagi kita guru adalah yaitu semua elemen sekolah dan terutama
kepala sekolah yang selalu berusaha untuk memberikan kesejahteraan kepada guru
dan guru yang berpretasi akan diberikan hadiah atau reword oleh kepala sekolah, dan
yang menjadi faktor penghambat itu iaah keungan yang membuat sekolah jarang

melakukan peatihan dan terkendala dalam upaya pensejahteraan guru.”*

48 Wawancara dengan Kepala Sekolah/ Madrasah di MAS Sinar Islami Bingai 09 September 2019
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Berdasarkan hasil pengamatan dan hasi wawancara dilapangan yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat kepala sekolah/ madrasah dalam meningkatan mutu guru di
MAS Sinar Islami Bingai. Faktor pendukung dalam proses peningkatan mutu ini ialah
semua elem sekolah dan yang menjadi faktor penghambat adalah keuangan yang terbatas

sehingga kepala sekolah terkendala dalam proses peningkatan mutu guru.

C. PEMBAHASAN

Kepala sekolah/ madrasah memiliki peran yang stategis dalam menciptakan guru
yang profesional karena guru profesional memerlukan pemimpin dan kepemimpinan
kepala sekolah yang profesinal. Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah diharapkan
mampu meningkatkan keteribatan guru secara individu dalam rangka membangun
kualitas sekolah yang bermutu, memadukan informasi yang ada disekolah, strategi
pencapaian tujuan manajemen pendidikan yang diterapkan, cara dan sistem kerja, serta

kinerja, mengaktualkan kemampuan profesional guru.

Kepala sekolah harus meningkatkan kemampuan dan keterampilan para pelaksana
pendidikan. untuk itu, kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas dan
keterampilan memimpin yang handal untuk mengendalikan, memengaruhi,dan
mendorong guru agar melakukan tugasnya dengan jujur bertanggung jawab, efektif dan

efesien.

Dalam hal ini, kepala sekolah harus melibatkan guru, tanpa diskriminatif, untuk

terlibat berkreasi dan berinovasi sehingga guru tersebut dapat mengaktuaisasikan dirinya.



Hal tersebut dapat menciptakan budaya yang kreatif di linkungan sekolah, yang

berdampak pada kematangan guru dalam menjalankan tugas secara profesional.>!

1. Kepala Madrasah Menyusun Program Dalam Meningkatkan Mutu Guru

Di MAS Sinar Islami Bingai

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang paling dasar, daam menyusun
program tentu membutuhkan perencanaan, sehingga pelaksanaan lebih terarah dan
sistematis, perencanaan program harus disusun sedemikian baik untuk mendapatkan atau
hasil yang baik pula. Sekolah yang memiliki karakter khas yang ditentukan oleh program
apa saja yang ditawarkan oleh sekolah tersebut. Dalam hal ini dalam program memiliki

fungsi untuk memaskan atau memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas.

Dalam merencanakan program kepala sekolah dituntut memiliki pengetahuan dan
wawasan yang luas, kepala sekolah juga harus mampu melihat peluang dimasa depan dan
menyiapkan tenaga pendidik dimasa depan yang memiiki keterampilan yang visioner
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu kepala
sekolah/madrasah juga dituntut untuk memiliki keterampilan teknis dalam menjalankan
program tersebut dan memiliki keterampilan untuk memanfaatkan SDA mempengaruhi
seluruh SDM yang ada untuk terlibat secara langsung dalam menyusun dan menjalankan

program. Sehingga akan membentuk sistem kerja yang saling berkaitan.

Hani Handoko mengemukakan bahwa terdaopat empat tahap dalam perencanaan

yaitu: a) menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan, b) merumuskan keaadan saat ini, c)

51 Donni Juni Priansa, 2017. Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional. Bandung: CV
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mengendentifikasi segala kemudahan dan hambatan, d) mengembangkan rencana atau

serangkaian kegiatan untuk pencapain tujuan.>?

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa, kepala sekolah/ madrasah menyusun
program dalam meningkatkan mutu guru. Dalam menyusun program kepala sekolah/

madrasah memulai dari:

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dilapangan, kualitas guru di MAS
Sinar Islami Bingai pada umumnya telah memenuhi standar, hal ini ditandai dengan
kulaifikasi akademik yang dimiliki seluruh guru dan mengajar sesuai bidang keahliannya
masing-masing, Dan mengajar secara profesional, disiplin dan tanggung jawab dan penuh
semangat, mampu menciptakan suasana yang kondusif dengan berbagai metode

pembelajaran yang digunakan serta mampu menjadi teladan bagi siswa.

Merencanakan SDM dengan merinci kebutuhan tenaga pendidik yang akan
menjalankan tugas dalam menagajar. Menetapkan guru pada posisinya sesuai

pengetahuan dan keterampilan guru, serta berdasarkan kualifikasi pendidikan guru.

2. Kepala madrasah menjalankan program dalam meningkatkan mutu guru

di MAS Sinar Islami Bingai

Program yang sudah dirancang sebelumnya terkait peningkatan mutu guru di MAS
Sinar Islami Bingai sudah dijalankan dengan baik, kepala sekolah melibatkan berbagai

pihak dalam menjalankan program yang ada diantaranya adalah wakil kepala madrasah,

52 Hani Handoko, 1995. Manajemen Personalia dan Manajemen SDM. Yogyakarta BPFF, Hal. 76



guru, dan staft. Kepala madrasah mampu mempengaruhi seluruh warga sekolah untuk
bekerja sama dalam menjalankan program yang ada. meskipun program-program tersebut
belum dilakukan dengan maksimal itu merupakan hal yang bisa saja terjadi dilapangan.
Apa yang telah dilakukan oleh kepala MAS Sinar Islami Bingai sesungguhnya telah
memberikan smangat dan spirit terhadap tenaga pendidik atau guru untuk tetap semangat
dalam bekerja, pantang menyerah. Spirit ini diberikan atas dasar agar guru dapat bekerja

sama sesuai dengan tujuan bersama.

Kepemimpinan kepala sekolah akan berhasil jika memiliki keterampilan dalam
memimpin, yaitu: (1) “Technical Skills” diperlukan pemimpin agar ia mampu mengawasi
dan menilai pekerjaan sesuai dengan keahlian yang digelutinya; (human skills)
kemampuan dalam membangun relasi dengan orang lain yang dikembangkan melalui
sikap resfek dan saling menghargai satu sama lain; (3) “Conceptual skills” kemampuan
memeberikan solusi yang tepat timbul dari pemikirannya secara cerdas atas suatu

persolan.>

Dari keterampilan tersebut terdapat pada diri seorang kepal MAS Sinar Islami
Bingai dalam menjalankan kepemimpinannya. Tentunya hal tersebut mempengaruhi
mampu atau tidaknya kepala madrasah dalam menjalankan program yang telah disusun,
berkaitan dengan peningkatan mutu guru. Salah satu yaitu adalah “Conceptual Skills”
yaitu kemampuan dalam mengkonsep berbagai kegiatan yang akan diterapakan bagi

MAS Sinar Islami Bingai.
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3. Kepala sekolah mengawasi berjalannya program dalam meningkatkan

mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai

Proses pengawasan berjalannya program dalam meningkatkan mutu guru harus
dilakukan dengan baik sesuai dengan tekhnik dan teori yang tepat agar dapat mencapai
hasil yang efektif dan efesien. Tahap-tahap yang dilakukan harus dilakukan secara
sistematis dan terprogram dengan baik. pengawasan program adalah kegiaatan
pengawasan terhadap program-program kebijakan yang dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah harus
menngawali kegiatannya dengan menyusun perencanaan program pengawasan yang jelas
dan berkesinambungan dengan kegiatan pengawasann yang telah dilakukan pada periode
sebelumya. Dalam konteks manajemen program pengawasan dalam pelaksanaan
kebijakan sekolah mengandung makna sebagai aplikasi fungsi perencanaan daalam

bidang pengawasan kebijakan kepala madrasah.

Temuaan hasil peneliti di MAS Sinar Islami Bingai dalam pelaksanaan
pengawasan program peningkatan mutu guru yaitu bahwa pelaksanaan pengawasan
program di MAS Sinar Islami Bingai dilakukan dengan sistematis dan dan terprogram
dengan baik. yang mana dengan cara memahami sepenuhnya tentang teori pengawasan,
memahami jenis-jenis pengawasan, serta tujuan dan fungsi pengawasan tersebut guna

meningkatkan mutu pendidikan.

Secara garis besar pelaksanaan pengawasan program dalam meningkatkan mutu
guru di MAS Sinar Islami Bingai sejalan dengaan pendapat Donni Juni Priansa yang

menyatakan bahwa Kompetensi supervisi kepala sekolah/madrasah dapat dilihat dari



beragam upaya, seperti merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionaisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi yang tepat, dan menindaklanjuti
hasil supervisi akademik terhadap dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
Sagala menyatakan bahwa kepala sekolah harus mempunyai kemampuan mensupervisi
dan mengaudit kinerja guru, staf, dan pegawai lainnya yang ada dilingkungan sekolah.

Kemampuan supervisi meliputi:

c. Kemampuan melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang
tepat
d. Kemampuan melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program

pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.>*

Secara umum pengawasan program yang dilaksanakan di MAS Sinar Islami
Bingai berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan proses
pengawasan dengan terlebih dahulu membuat perencanaan tentang program pengawasan
yang akan dilaksanakan, kemudian mengetahui jenis pengawasan dan tujuan pengewasan
yang akan dilaksanakan, kemudian melakukan monitoring dan evaluasi yang tepat

terhadap kebijakan yang dilaksanakan guna mendapatkan hasil yang efektif dan efesien.

4Donni Juni Priansa, 2017. Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional. Bandung: CV
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4. Program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar

Islami Bingai

Guru merupakan unsur terpenting dalam pendidikan, baik buruknya kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh standar kualitas mutu guru. Oleh karena itu penting
artinya kepala madrasah memikirkan untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas guru.
Guru bermutu adalah guru yang memenuhi atau melampaui standar kualifikasi akademik
dan kompetensi guru serta mampu mengaktualisasikan dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya. Ketersediaan guru bermutu perlu diupayakan melalui berbagai program
seperti pendidikan (studi lanjut), pengembangan dan pelatihan guru, pengembangan
mutu guru penting dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang

memadai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik dan pengajar.

Kemudian dalam usaha peningkatan guru di MAS Sinar Islami Bingai, kepala
madrasah melakukan perencanaan program yang baik sesuai kebutuhan sekolah guna
meningkatkan mutu guru. Kepala madrasah sinar islami bingai melakukan program
pendidikan dan pelatihan, pengembangan kemampuan guru melalui seminar, dan
pendidikan dengan studi lanjut. Hal ini senada dengan teori bahwa dalam peraancanaan

kebijaakan program peningkatan mutu guru dikatakan sebagai berikut ini:

1. Melakukan pendataan, validasi data, pengembangan program dan sistem
pelaporan pembinaan profesi pendidik melalui jaringan kerja dengan P4TK,
LPMP dan Dinas Pendidikan.

2. Mengembangkan model penyiapan dan penempatan dan survey wilayah.



3. Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidikan
secara transparan dan akuntabe melalui pembentukan tim pengembang dan
program rintisan pengeloaan pendidik.

4. Meningkatkan kapasitas staf dalam perencanaan dan evaluasi program melalui
pelatihan, pendidikan lanjutan dan rotasi.

5. Mengembangkan sistem layanan pendidikan untuk pendidikan layanan khusus
melalui kerja sama dengan LPTK dan lembaga terkait lain.

6. Melakukan kerja sama antar lembaga di dalam dan di luar negeri melalui
berbagai program yang bermanfata bagi pengembangan profesi pendidik.

7. Mengembangkan sistem dan pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan
melalui pembentukan tim pengembang dan tim penjamin mutu pendidikan.

8. Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem pengelolaan pendidik
secara transparan dan akuntabel melalui pembentukan tim pengembang dan

program rintisan pengelolaan guru dan tenaga kependidikan.®®

Dari hasil penelitian diatas secara umum pelaksanaan perencanaan program
peningkatan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai sudah dilakukan dengan baik secara
efektif dan efesien. hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan-pelaksanaan usaha dalam
peningkatan mutu guru seperti pendidikan dan pelatihan, seminar, studi lanjut, dan rapat
berkala untuk meningkatkan kemampuan pedagogik, keterampilan dan kualitas guru guna

mencapai label guru profesional.
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5. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah

dalam meningkatkan mutu guru di Mas Sinar Islami Bingai

Dalam pelaksanaan manajemen faktor pendukung dan penghambat sudah pasti ada,
berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
kepala madrasah MAS Sinar Islami Bingai dalam melaksanakan sebagai peran dalam
meningkatkan mutu sekolah antara lain, ketersediaan sumber daya manusia yang
memadai secara kuantitas, adanya dukungan penuh dari setiap elemen baik dari tenaga

pendidik dan kependidikan maupun stakeholder lembaga pendidikan.

Kemudian berbicara tentang hambatan kepala madrasah dalam perannnya
meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami bingai tidak begitu banyak, hanya
terhambat dalam bagian keuangan yang terbatas, namun disisi lain kepala madrasah selalu
berusasha dalam mencari solusi dalam setiap permasalahan dan hambatan setiap
pelaksanaan kebijakan yang menyangkut usaha peningkatan mutu. Kemudian disamping
itu kepala sekolah selalu melakukan analisis dalam memonitor segala faktor pendukung
dan hambatan dalam setiap kebijakan guna meminialisir kesalahan-kesalahan dalam
pelaksanaan kebijakan dalam usaha peningkatan mutu guru. Dalam hal ini kepala
madrasah menggunakan analisis SWOT dalam melihat setiap hambatan dalam
pelaksanaan kebijakan. Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa,
analisis SWOT dapat diartikan sebagai suatu perbuatan mengidentifikasi keadaan dari
empat sudut pandang yaitu Strenghts (kekutan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities

(peluang)dan Treaths (ancaman) yang berasal dari lingkungan eksternal dan internal.>®

% Sondang P. Siagian, 2012. Manajemen Stratejik, Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 172



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dn hasil pembahasan penelitian diatas, maka secara
umum dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di
MAS Sinar Islami Bingai yang dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam hal ini telah
menunjukkan peran yang cukup baik. Secara terperinci sebagai kesimpuan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu di MAS Sinar Islami Bingai dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. kualitas guru di MAS Sinar Islami Bingai pada umumnya telah memenuhi
standar, hal ini ditandai dengan kulaifikasi akademik yang dimiliki seluruh guru
dan mengajar sesuai bidang keahliannya masing-masing, Dan mengajar secara
profesional, disiplin dan tanggung jawab dan penuh semangat, mampu
menciptakan suasana yang kondusif dengan berbagai metode pembelajaran
yang digunakan serta mampu menjadi teladan bagi siswa. Merencanakan SDM
dengan merinci kebutuhan tenaga pendidik yang akan menjalankan tugas dalam
menagajar. Menetapkan guru pada posisinya sesuai pengetahuan dan
keterampilan guru, serta berdasarkan kualifikasi pendidikan guru.

2. Kepala madrasah mampu mempengaruhi seluruh warga sekolah untuk bekerja
sama dalam menjalankan program yang ada. meskipun program-program
tersebut belum dilakukan dengan maksimal itu merupakan hal yang bisa saja

terjadi dilapangan. Apa yang telah dilakukan oleh kepala MAS Sinar Islami



Bingai sesungguhnya telah memberikan smangat dan spirit terhadap tenaga
pendidik atau guru untuk tetap semangat dalam bekerja, pantang menyerah.
Spirit ini diberikan atas dasar agar guru dapat bekerja sama sesuai dengan tujuan
bersama.

. Secara umum pengawasan program yang dilaksanakan di MAS Sinar Islami
Bingai berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan proses
pengawasan dengan terlebih dahulu membuat perencanaan tentang program
pengawasan yang akan dilaksanakan, kemudian mengetahui jenis pengawasan
dan tujuan pengewasan yang akan dilaksanakan, kemudian melakukan
monitoring dan evaluasi yang tepat terhadap kebijakan yang dilaksanakan guna
mendapatkan hasil yang efektif dan efesien.

. Dari hasil penelitian diatas secara umum pelaksanaan perencanaan program
peningkatan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai sudah dilakukan dengan
baik secara efektif dan efesien. hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan-
pelaksanaan usaha dalam peningkatan mutu guru seperti pendidikan dan
pelatihan, seminar, studi lanjut, dan rapat berkala untuk meningkatkan
kemampuan pedagogik, keterampilan dan kualitas guru guna mencapai label
guru profesional.

. faktor pendukung kepala madrasah MAS Sinar Islami Bingai dalam
melaksanakan sebagai peran dalam meningkatkan mutu sekolah antara lain,
ketersediaan sumber daya manusia yang memadai secara kuantitas, adanya
dukungan penuh dari setiap elemen baik dari tenaga pendidik dan kependidikan

maupun stakeholder lembaga pendidikan. Kemudian berbicara tentang



hambatan kepala madrasah dalam perannnya meningkatkan mutu guru di MAS
Sinar Islami bingai tidak begitu banyak, hanya terhambat dalam bagian
keuangan yang terbatas, namun disisi lain kepala madrasah selalu berusasha
dalam mencari solusi dalam setiap permasalahan dan hambatan setiap
pelaksanaan kebijakan yang menyangkut usaha peningkatan mutu. Kemudian
disamping itu kepala sekolah selalu melakukan analisis dalam memonitor
segala faktor pendukung dan hambatan dalam setiap kebijakan guna
meminialisir kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan kebijakan dalam usaha
peningkatan mutu guru. Dalam hal ini kepala madrasah menggunakan analisis
SWOT dalam melihat setiap hambatan dalam pelaksanaan kebijakan. Hal
tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa, analisis SWOT dapat
diartikan sebagai suatu perbuatan mengidentifikasi keadaan dari empat sudut
pandang yaitu Strenghts (kekutan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities
(peluang)dan Treaths (ancaman) yang berasal dari lingkungan eksternal dan
internal.

B. Implikasi

Kepala sekolah/ madrasah memiliki peran yang stategis dalam menciptakan guru
yang profesional karena guru profesional memerlukan pemimpin dan kepemimpinan
kepala sekolah yang profesinal. Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah diharapkan
mampu meningkatkan keteribatan guru secara individu dalam rangka membangun
kualitas sekolah yang bermutu, memadukan informasi yang ada disekolah, strategi
pencapaian tujuan manajemen pendidikan yang diterapkan, cara dan sistem kerja, serta

kinerja, mengaktualkan kemampuan profesional guru.



Kepala sekolah harus meningkatkan kemampuan dan keterampilan para pelaksana
pendidikan. untuk itu, kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas dan
keterampilan memimpin yang handal untuk mengendalikan, memengaruhi,dan
mendorong guru agar melakukan tugasnya dengan jujur bertanggung jawab, efektif dan

efesien.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu, peran kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai sudah cukup efektif
dan efesien dilihat dari pengimplementasian dari pelaksanaan program-program

kebijakan yang telah dilaksanakan sesui perannya secara efektif dan efesien.

C. Saran

Berdasarkan data yang ditemukan, penulis menyarankan beberapa hal terkait dengan

peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai.

1. Sebagai kepala sekolah harus menjaankan peranannya sebagai seorang top leader
dalam lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap seluruh kebijakan
dan pelaksanaan program yang ada dan yang akan direncanakan demi usaha
meningkatkan mutu guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Dalam pelaksanaan program-program dalam meningkatkan mutu guru di MAS
Sinar Islami Bingai, kepala madrasah harus memiliki tekad, semangat dan tujuan
yang jelas dan terarah, serta melaksanakan peranan, tugas dan tanggung jawab
sebagai kepala madrasah.

3. Dalam proses pengawasan pelaksanaan program-program dalam usaha

meningkatkan mutu guru di MAS Sinar Isami Bingai, harus mengetahui tujuan



yang akan dicapai, jenis program dan hasil yang akan dicapai serta melaksanakan
evaluasi dengan tepat sesuai dengan teori-teori manajemen pengawasan program
daam manajemen secara efektif dan efesien.

Berbicara tentang program-program dalam usaha meningkatkan mutu guru yang
paling penting adalah membuat perencanaan yang sistematis dan terstruktur
diantara lain adalah program pendidikan dan pelatihan, seminar, pengembangan
dan rapat tentang pengembangan mutu guru.

Faktor pendukung dan penghambat disetiap pelaksanaan fungsi manajemen
adalah hal yang lumrah, akan tetapi sebagai kepala sekolah harus berusaha
menganalisis dan melihat tentang faktor pendukung dan penghambat disetiap
pelaksanaan kebijakan dalam usaha meningkatkan mutu guru di MAS Sinar
Islami Bingai. Kepala sekolah harus menyikapi setiap permasalahan-

permasalahan yang ada baik dari lingkungan eksternal dan internal.
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Lampiran | :

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah/ Madrasah MAS Sinar Islami Bingai

Untuk Memperoleh Data Dan Informasi Sehubungan Dengan Penelitian Yang

Berjudul “PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU

GURU DI MAS SINAR ISLAMI BINGATI”.

1.

8.

9.

Bagaimana cara bapak menyusun program dalam kegiatan meningkatkan mutu
guru?

Bagaimana cara bapak menjalankan program dalam meningkatkan mutu guru?
Kapan pengawasan program itu dilakukan?

Apa upaya yang sudah dilakukan terkait peningkatan mutu guru?

Bagaimana mutu guru di MAS Sinar Islami Bingai menurut bapak?

Apa faktor pendukung dan penghambat bapak dalam menjalankan program dalam
meningkatkan mutu guru?

Siapa saja yang terlibat dalam meningkatkan mutu guru?

Menurut bapak apa peran wakil kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru

Berapa jumah tenaga pendidik di MAS Sinar Isami Bingai?

10. Apakah jumlah itu sudah memumpuni dan apakah itu sudah efektif?

11. Apakah perlu diakukan pelatihan khusus dalam peningkatan mutu guru?

12. Menurut bapak apakah perlu diberikan reword kepada guru yang berprestasi?



Pedoman Wawancara Untuk Wakil Kepala Sekolah/ Madrasah MAS Sinar Islami

Bingai

1.

Bagaimana cara kepala sekolah menyusun program dalam kegiatan meningkatkan
mutu guru

Apakah kepala sekolah telah melakukan tugasnya dalam meningkatkan mutu
guru?

Upaya apa saja yang bapak lakukan selaku wakil kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru?

Menurut bapak seberapa penting mutu guru untuk kualitas belajar mengajar di
MAS Sinar Islami Bingai?

Menurut bapak hal-hal apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam proses peningktan mutu guru?

Menurut bapak hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan

mutu guru?



Pedoman wawancara untuk guru MAS Sinar Islami Bingai

1. Bagaimana cara kepala sekolah menyusun program dalam kegiatan
meningkatkan mutu guru?

2. Menurut bapak/ibu bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
guru?

3. Apasaja yang telah dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu guru?

4. Menurut bapak/ibu ha apa saja yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
mutu guru?

5. Apakah ada perlakuan khusus terhadap guru yang berprestasi atau bermasalah?

6. Menurut bapak/ ibu hal apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat

dalam proses peningktan mutu guru



Kisi-Kisi

Efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu Sekolah

di MTs PAB 2 Sampali

NO Rumusan Masaalah Sumber Data Instrumen
Pengumpulan
Data
1 | Bagaimana cara kepala sekolah Kepala Madrasah » Wawancara
menyusun program dalam kegiatan Wakil Kepala » Observasi
meningkatkan mutu guru di MAS Madrasah » Studi
Sinar Islami Bingai? Guru » dokumentasi
2 | Apa upaya yang sudah dilakukan Kepala Madrasah » Wawancara
terkait peningkatan mutu guru di Wakil » Observasi
MAS Sinar Islami Bingai? KepalaMadrasah » Studi
Guru » Dokumentasi
3 | Apa faktor pendukung dan Kepala Madrasah » Wawancara
penghambat bapak dalam Wakil Kepala » Observasi
menjalankan program dalam Madrasah » Studi
meningkatkan mutu guru di MAS Guru » dokumentasi

Sinar Islami Bingai?
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DAFTAR OBSERVASI
NO Kegiatan Hasil Observasi
Ada | Tidak

1 | Kepala sekolah menyusun program dalam kegiatan
meningkatkan mutu guru
a. Membuktikan masalah 4
b. Perencanaan penyusunan program v
c. Berjalannya program 4
d. Pengawasan program
e. pelatihan dan pengembangan 4
f. pengelolaan dan perencanaan v
g. Evaluasi v
h. Kompensasi v

2 | Upaya yang sudah dilakukan terkait peningkatan mutu guru | Efektif | Tidak
di mas sinar islami bingai Efektiv
a. Perencanaan peningkatan mutu guru v
b. Pelaksanaan peningkatan mutu guru v
c. Manajemen kepala sekolah untuk peningkatan mutu guru v
d. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan 4

3 | Faktor pendukung dan penghambat Ada Tidak




Faktor penghambat dan pendukung dalam perencanaan

peningkatan mutu guru

. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan

peningkatan mutu guru

Faktor penghambat dan pendukung dalam proses evaluasi

peningkatan mutu guru
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DAFTAR STUDI DOKUMENTASI

1. Data MAS Sinar Islami Bingai (Catatan Sejarah)

2. Data Profil MAS Sinar Islami Bingai

3. Visi dan Misi MAS Sinar Islami Bingai

4. Data sarana dan prasarana MAS Sinar Islami Bingai

5. Data tenaga pendidik MAS Sinar Islami Bingai



DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1.Gedung MAS Sinar Islami Bingai







Gambar 2. Ruang kelas MAS Sinar Isami Bingai




Gambar 3. Perpustakaan MAS Sinar Isami Bingai
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Gambar 5. Wawancara kepala sekolah MAS Sinar Isami Bingai
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Gambar 6. Wawancara wakil kepala sekolah MAS Sinar Isami Bingai



Gambar 7. Wawancara Guru MAS Sinar Isami Bingai
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Gambar 8.kantor kepala sekolah MAS Sinar Isami Bingai




Gambar 9. Keaadaan piala di MAS Sinar Isami Bingai
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